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"Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran bagi orang-orang

yang mempunyai akal” (Q.S. Yusuf:111)
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ABSTRACT

Naziha, Sakinah. 2024. Exploration of Indonesian Students' Arabic Language Learning
Experience in Preparing for Studies at Al-Azhar University. Thesis, Arabic
Language Education Program, Graduate School, Maulana Malik Ibrahim State
Islamic University Malang. Advisors: (1) Dr. Hj. Mamluatul Hasanah, M.Pd. (2) Dr.
Faisol, S.S., M.Pd.

Keywords: Learning Experience, Arabic Language, Al-Azhar, Narrative

Public interest in studying abroad is increasing. One of the universities that is widely
sought after is Al-Azhar University. This university is a destination for prospective students
who want to deepen their understanding of Islam. Arabic language is the main tool for
studying and understanding Islamic sources. Therefore, prospective students intending to
pursue knowledge there must have good proficiency in Arabic. This research aims to reveal
Indonesian students' Arabic language learning experiences when preparing for their studies
at Al-Azhar University. The aspects to be disclosed include (1) Arabic language learning
experiences before attending Al-Azhar university, (2) Arabic language learning
experiences when preparing to attend Al-Azhar university, and (3) experiences in using
Arabic during studies in Egypt. This study employs a narrative study method to retell the
experiences of the students. The main source of data is the Arabic language learning
experiences of students written in sheets and narrated in interviews. Additional data for this
research includes pictures related to the stories and articles on the research topic. Data
collection is done through collecting stories via stories paper, interviews, and
documentation. The data is analyzed through several stages, namely, data collection,
creating memos, classifying into themes, interpreting data, and presenting data. During the
research process, the researcher collaborates with informants to ensure the validity of the
data and the accuracy of the narratives.

The results of this research are: 1) Students experiences of learning Arabic before
going to Al-Azhar University: Proficiency in Arabic reading and writing, as the goal of
learning Arabic is to understand Arabic-language books; anxiety about speaking Arabic,
such as fear and nervousness due to a lack of knowledge of the Arabic language; motivation
to learn Arabic with religious motives; self-regulation through processes of assessment,
monitoring, and encouragement; learning difficulties; metacognitive learning strategies;
types of second language acquisition, formal types. 2) Students experiences of learning
Arabic while preparing to go to Al-Azhar University (language courses and Arabic
language institutes): Proficiency in Arabic reading, writing, listening, and speaking, as the
learning process in Egypt uses the Arabic language, requiring mastery of all skills; anxiety
about speaking Arabic, such as fear, pressure, and nervousness due to a lack of knowledge
of Arabic (ammiyah), limited vocabulary, lack of confidence, and fear of teacher evaluation;
motivation to learn Arabic with religious motives; self-regulation through processes of
assessment, monitoring, and encouragement; learning difficulties; metacognitive and
memory learning strategies; types of second language acquisition, formal types. 3) Students
experience of speaking Arabic in Egypt: Possessing the four skills of the Arabic language
and learning the colloquial language; anxiety about speaking Arabic, such as fear and
nervousness due to a lack of knowledge of ammiyah; motivation to learn Arabic with
religious and social motives; self-regulation through processes of assessment, monitoring,
and encouragement; linguistic challenges; social and memory learning strategies; types of
second language acquisition, formal and natural types.

<



ABSTRAK

Naziha, Sakinah. 2023. Eksplorasi Pengalaman Belajar Bahasa Arab Mahasiswa
Indonesia Dalam Mempersiapkan Studinya di Universitas Al-Azhar. Tesis, Program
Studi Pendidikan Bahasa Arab, Pascasarjana, Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang. Pembimbing: (1) Dr. Hj. Mamluatul Hasanah, M.Pd. (2) Dr.
Faisol, S.S., M.Pd.

Kata Kunci: Pengalaman Belajar, Bahasa Arab, Al-Azhar, Naratif

Minat masyarakat terhadap studi ke luar negeri semakin meningkat. Adapun salah
satu Universitas yang banyak diminati adalah Universitas Al-Azhar. Universitas ini
merupakan kampus tujuan bagi calon mahasiswa yang ingin memperdalam agama Islam.
Bahasa Arab menjadi modal utama untuk mempelajari dan memahami sumber-sumber
keislaman. Maka dari itu, calon mahasiswa yang akan menimba ilmu kesana harus
memiliki kemampuan bahasa Arab yang baik. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap
pengalaman belajar bahasa Arab mahasiswa Indonesia ketika mempersiapkan studinya ke
Universitas Al-Azhar yaitu, (1) pengalaman belajar bahasa Arab sebelum berkuliah di Al-
Azhar, (2) pengalaman belajar bahasa Arab saat mempersiapkan diri untuk berkuliah di Al-
Azhar, dan (3) pengalaman berbahasa Arab ketika berkuliah di Mesir.

Penelitian ini menggunakan metode studi naratif untuk menceritakan kembali
pengalaman para mahasiswa. Sumber data utamanya adalah pengalaman belajar bahasa
Arab mahasiswa yang dituliskan dalam lembaran dan diceritakan dalam wawancara. Data
tambahan dari penelitian ini adalah gambar yang berkaitan dengan cerita serta artikel terkait
topik penelitian. Pengumpulan data dilakukan dengan pengambilan cerita lewat lembar
cerita, wawancara, dan dokumentasi. Data dianalisis dengan beberapa tahapan yaitu,
pengumpulan data, membuat memo, mengklasifikasikan ke dalam tema, menafsirkan data,
dan menyajikan data. Selama proses penelitian, peneliti berkolaborasi dengan informan
agar data tetap valid dan apa yang diceritakan benar.

Hasil dari penelitian ini yaitu: 1) Hal yang terdapat dalam pengalaman belajar bahasa
Arab mahasiswa sebelum ke Universitas Al-Azhar: kemampuan bahasa Arab membaca dan
menulis karena tujuan belajar bahasa Arab untuk bisa memahami kitab berbahasa Arab;
kecemasan berbahasa Arab seperti takut dan gugup karena kurangnya pengetahuan bahasa
Arab; motivasi belajar bahasa Arab motif religi; pengaturan diri dengan proses menilai,
memantau, mendorong; masalah pembelajaran; strategi belajar yaitu strategi metakognitif;
tipe pemerolehan bahasa kedua tipe formal. 2) Hal yang terdapat dalam pengalaman belajar
bahasa Arab mahasiswa ketika mempersiapkan diri ke Universitas Al-Azhar (dauroh
lughah dan lembaga bahasa Arab): kemampuan bahasa Arab membaca, menulis,
mendengarkan, berbicara karena proses belajar di Mesir menggunakan bahasa Arab jadi
perlu menguasai semua kemahiran; kecemasan berbahasa Arab seperti takut, tertekan dan
gugup karena kurangnya pengetahuan bahasa Arab (ammiyah), kurangnya kosa kata, tidak
percaya diri, dan takut akan penilaian pengajar; motivasi belajar bahasa Arab motif religi;
pengaturan diri menilai, memantau, mendorong; masalah pembelajaran; strategi belajar
metakognitif dan memori; tipe pemerolehan bahasa kedua tipe formal. 3) Hal yang terdapat
dalam pengalaman berbahasa Arab di Mesir: memiliki 4 kemampuan bahasa Arab serta
mempelajari bahasa ammiyah; kecemasan berbahasa Arab seperti takut dan gugup karena
kurangnya pengetahuan bahasa Arab (ammiyah); motivasi belajar bahasa Arab motif religi
& sosial; pengaturan diri proses menilai, memantau, mendorong; masalah linguistik;
strategi belajar sosial dan memori; tipe pemerolehan bahasa kedua yaitu tipe formal dan
natural.
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Surat Pernyataan Kebersediaan Menjadi Responden

Assalamualaikum Wr. Wh.

Dengan ini saya yang bertanda tangan di bawabh ini:

Nama : Afriadi Ramadhan

Umur : 21 tahun

Asal : Makassar, Sulawesi Selatan

Pendidikan  : Jurusan llmu Hadis, Fakultas Usuludin, Universitas Al-Azhar
Kairo

Menyatakan bahwa saya bersedia menjadi responden pada penelitian tesis atas
nama Sakinah Naziha, mahasiswa magister Pendidikan Bahasa Arab UIN Malang
yang berjudul:

o) ﬁﬂ‘ Aol 3 ;.-e-wb-d Ay yal1 dald) (,,L” S O 951 Allal) ot LK
"((53 pud!

Dengan adanya bukti tertulis pada surat ini, saya menyatakan bahwasanya saya
akan mengisi lembar kerangka cerita dan menjawab pertanyaan wawancara yang
diajukan peneliti serta memberikan bukti dokumen lainnya dengan sebenar-
benarnya sesuai dengan pengalaman belajar bahasa Arab saya.

Demikian surat pernyataan ini dibuat dan diberikan kepada yang bersangkutan
untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Waalaikumsalam Wr. Wh.

Responden

i
[

(Afriadi Ramadhan)

AR
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Surat Pernyataan Kebersediaan Menjadi Responden

Assalamualaikum Wr. Wb.

Dengan ini saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Nur Fakhirah Syam
Umur : 18 tahun
Asal : Kolaka, Sulawesi Tenggara

Pendidikan  : PTQ Al-Hudzaifiyyah Kolaka

Menyatakan bahwa saya bersedia menjadi responden pada penelitian tesis atas
nama Sakinah Naziha, mahasiswa magister Pendidikan Bahasa Arab UIN Malang
yang berjudul:

o)) 21 daslr (3 egreslyod g pal) ARY a5 3 (oo gob 1 Adla) 13 BLESl”
"2l

Dengan adanya bukti tertulis pada surat ini, saya menyatakan bahwasanya saya
akan mengisi lembar kerangka cerita dan menjawab pertanyaan wawancara yang
diajukan peneliti serta memberikan bukti dokumen lainnya dengan sebenar-
benarnya sesuai dengan pengalaman belajar bahasa Arab saya.

Demikian surat pernyataan ini dibuat dan diberikan kepada yang bersangkutan
untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Waalaikumsalam Wr. WDh.

Responden

Nl

(Nur Fakhirah Syam)
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Lembar Cerita Informan

Petunjuk pengisian: Isi bagian yang kosong yang ada pada bagian setelah plot.
Isi dengan cerita yang berhubungan dengan plot. Jika berkenan, ceritakan
pengalaman-pengalaman Anda sebanyak mungkin. Semakin banyak cerita
pengalaman yang Anda tulis, maka semakin banyak data yang bisa peneliti
kumpulan. Jika ada hal yang membingungkan, dapat ditanyakan kepada peneliti.
Terima Kasih.

1. Kemampuan Bahasa Arab Yang Dimiliki

Saya mulai belajar bahasa Arab ketika ...

Saat saya belajar bahasa Arab saya merasa ...

Saya belajar bahasa Arab karena ...

Saya merasa cemas dan takut ketika belajar bahasa Arab karena ...
Akan tetapi, hal yang membuat saya kemudian termotivasi dalam
belajar bahasa Arab adalah ...

Belajar bahasa Arab membuat saya mampu ...

Berdasarkan pengalaman selama belajar bahasa Arab, saya bisa ...

2. Persiapan Kelas Persiapan Bahasa Arab Sebelum Ke Mesir

Saya mengikuti kelas persiapan bahasa Arab sebelum ke Mesir karena

Hal yang saya pelajari ketika mengikuti kelas persiapan bahasa Arab
adalah ...

Saya memiliki motivasi yang kuat berkuliah di Mesir karena ...
Tantangan yang saya hadapi ketika mengikuti kelas persiapan bahasa
Arab adalah ...

Yang saya lakukan ketika menghadapi masalah dalam belajar bahasa
Arab adalah ...

Mengikuti kelas persiapan bahasa Arab membuat saya ...

3. Penerapan Bahasa Arab Ketika di Mesir

Ketika berkuliah di Mesir saya merasa ...

\YY



e Saya menemui tantangan berbahasa Arab di Mesir ...
¢ Akan tetapi, kemampuan bahasa Arab saya membuat saya ...
e Saya berharap mahasiswa Indonesia yang akan berkuliah di Mesir

memiliki kemampuan bahasa Arab ...
) —o

Pedoman Wawancara Informan

Pertanyaan berikut hanya garis besar dan akan dikembangkan ketika proses
wawancara berlangsung.

1
2
3.
4

© © N o o

12.
13.
14.
15.
16.
17.

18.
19.

Kapan anda mulai belajar bahasa Arab?

Apa yang kamu rasakan ketika pertama kali belajar bahasa Arab?

Alasan apa yang mendasari anda untuk belajar bahasa Arab?

Ceritakan pengalaman buruk dalam belajar bahasa Arab seperti kecemasan,
ketakutan, tekanan, dan apapun itu!

Apa yang menjadi motivasi anda untuk belajar bahasa Arab?

Manfaat apa yang anda rasakan selama belajar bahasa Arab?

Bagaimana anda akhirnya mendalami bahasa Arab? Coba ceritakan!

Dimana saja anda belajar bahasa Arab sebelum ke Mesir?

Bagaimana hingga akhirnya anda bisa berkuliah di Mesir?

. Apa motivasi anda untuk berkuliah di Mesir?
11.

Ceritakan pengalaman belajar bahasa Arab ketika mengikuti kelas persiapan
bahasa Arab sebelum berkuliah di Mesir?

Apa yang anda pelajari ketika mengikuti kelas persiapan bahasa Arab?
Tantangan apa yang andahadapi ketika mengikuti kelas persiapan bahasa Arab?
Apa yang anda lakukan ketika menghadapi masalah dalam belajar bahasa Arab?
Apa manfaat mengikuti kelas persiapan bahasa Arab?

Apa yang anda rasakan ketika sampai di Mesir?

Ceritakan pengalaman anda ketika berkuliah dan tinggal di Mesir ketika
pertama kali sampai!

Tantangan apa yang anda temui dalam berbahasa Arab di Mesir?

Seberapa besar pengaruh kemampuan bahasa Arab yang anda miliki ketika

sampai di Mesir?

Y ¢



20. Menurut anda, kemampuan berbahasa Arab apa yang paling minimal dimiliki
calon mahasiswa Indonesia yang ingin berkuliah di Mesir?
21. Apa pesan yang ingin anda sampaikan kepada calon mahasiswa Al-Azhar yang

akan mendaftar khususnya dalam kemampuan berbahasa Arab?
B f ¥ el
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Saya Afriadi Ramadhan, pertama kali membuka buku pelajaran Bahasa
Arab ketika pertama kali duduk di bangku Madrasah Tsanawiyah, sekitar tujuh
tahun yang lalu. Waktu itu, pelajaran Bahasa Arab masuk dalam kurikulum
sekolahku, MTs Negeri 2 Makassar.

Jujur, mata pelajaran Bahasa Arab ini merupakan salah satu yang menjadi
favoritku. Karena Ibu Hasna, adalah guru yang baik dan kelasnya sering kali
berlangsung seru. Jadwalnya juga tidak terlalu sering, kalau tidak salah ingat hanya
sekali pertemuan dalam satu minggu. Dengan durasi kelas selama dua jam. Mata
pelajaran ilmu agama yang lain, seperti Al-Quran Hadist, Akidah Akhlak, dan Fikih,
juga memuat sedikit bahasa Arab, karena hanya sebatas membahas dalil yang
berkaitan dengan topik pembahasan.

Mata pelajaran ini juga menjadi menyenangkan karena ada satu orang
temanku yang sangat cerdas memahami materi. Teman yang kumaksud adalah
Yaya, dia selalu menjadi andalan kami ketika pelajaran Bahasa Arab. Setiap ada
tugas, buku catatannya selalu menjadi rujukan utama untuk kami sekelas.

Akan tetapi, terlambat kusadari kalau ternyata sikapku dulu itu tidak
sepenuhnya baik. Karena selalu bergantung sama Yaya, akhirnya saya tidak sempat
untuk memaksimalkan diri untuk memahami materi Bahasa Arab yang diajarkan.
Memang saya sedikit banyak paham sama penjelasan ibu guru. Tetapi tugas-tugas
yang fungsinya mengasah dan melatih kembali pemahaman itu sering kuabaikan.
Jadinya, materi yang kupahami juga cepat hilang dan terlupakan.

Alhasil, hanya sedikit ilmu Bahasa Arab yang kubawa setelah lulus dari
MTs. Sedikit sekali bahkan. Yang bisa saya ingat dengan baik hanya beberapa kosa
kata yang sering disebut atau terulang selama pelajaran. Waktu itu, jangankan bisa
fasih berbahasa Arab, hafal isim dhomir pun tidak. Sedih.

Jadi, tidak salah kalau saya mengatakan kalau setelah belajar Bahasa Arab
selama tiga tahun di MTs, itu tidak membuahkan hasil apa-apa.

Merasa terpukul karena penyesalan di masa MTs, saya menguatkan niat
untuk belajar dengan serius -tidak bergantung sama orang lain- di bangku Madrasah
Aliyah. Ajaibnya, meski belum menguasai Bahasa Arab, saya berhasil lulus di
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MAN Program Keagamaan Makassar. Sebuah sekolah yang betul-betul mendalami
ilmu keagamaan melalui kitab-kitab karangan ulama yang berbahasa Arab.
Madrasah itu adalah program boarding school dari Kementerian Agama yang
sengaja dibentuk untuk memupuk calon ulama.

Berdasarkan tujuannya, madrasahku itu lebih fokus mendalami ilmu-ilmu
agama Islam, termasuk Bahasa Arab. Sekitar 80% muatan kurikulumnya adalah
ilmu agama, seperti Usul Fikih, llmu Tafsir, llmu Hadis, dan sebagainya.
Sedangkan sisanya, untuk ilmu umum, seperti Matematika, Bahasa Indonesia, dan
semacamnya.

Selama menjalani masa asrama di sana, betul-betul setiap hari saya
dihadapkan sama kitab-kitab. Saya jadi lebih sering melihat teks Arab daripada
melihat wajahku sendiri. Naskah Arab gundul benar-benar menjadi makanan
sehari-hari. Mulai dari bangun tidur sampai tidur kembali, dipenuhi dengan jadwal
belajar.

“Kalau sudah padat begini jadwal belajarku, kelewatan sekali kalau masih
belum bisa ka dapat apa-apa”, kira-kira begitu pikiranku dulu.

Sejak dari situ saya mulai fokus mempelajari Bahasa Arab dengan niat yang
serius. Mengusahakan diri selalu memperhatikan, mencatat, dan mengulang
kembali semua pelajaran. Kalau ada penjelasan ustaz yang tidak kumengerti,
biasanya akan kutanyakan kembali ke temanku yang kelihatannya sudah paham.
Mereka biasanya adalah lulusan pesantren yang sedari dulu sudah digembleng
berbahasa Arab. Jelas sangat berbeda dengan lulusan MTs yang hanya belajar
seminggu sekali.

Dan dengan rahmat Allah, akhirnya saya bisa sedikit melihat ada
perkembangan dalam penguasaan Bahasa Arabku selama satu tahun pertama.

Seiring proses itu tak terlepas dari apresiasi dari guru-guruku ketika saya
mengerjakan tugas membaca dengan baik. Guru-guruku, seperti Ustaz Muslimin,
M.A., Ustaz Hamzah Ki Baderan, Lc., M.HI., Ustaz Syahrir Nuhun, Lc., M.THi,
dan Ustazah Hardiwati, Lc, adalah di antara yang paling berjasa untukku selama di
MANPK. Tak hanya apresiasi, tak jarang saya juga dibuat rajin untuk belajar karena
mendapat “roasting” dari mereka ketika saya kurang baik dalam membaca.

Lebih dari semua itu, yang sebenarnya menjadi sumber semangat terbesar
untukku adalah orang tuaku sendiri. Mereka selalu mendukung penuh dan antusias
tentang apa pun yang berkaitan dengan belajarku.

Termasuk ketika saya mendapat informasi tentang sebuah lingkungan
belajar Bahasa Arab di Pambusuang, Polewali Mandar, Sulawesi Barat. Kabarnya
di sana ada banyak ulama yang pintu rumahnya selalu terbuka untuk para santri
yang ingin belajar Bahasa Arab secara intensif.
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Bapak saya tidak pikir panjang ketika kuberitahu tentang tempat belajar itu.
Langsung di-iya-kan. Tak tanggung-tanggung, bahkan dia sendiri yang
mengantarku sampai ke Polewali Mandar. Padahal bisa naik bus atau mobil sewa.

Jadinya, setiap libur panjang di asrama, saya selalu ke Polewali Mandar
untuk belajar dengan suasana yang baru. Saya cukup merasa nyaman belajar di sana.

Ya, kira-kira seperti itu prosesku dalam mempelajari ilmu agama secara
serius, khususnya ilmu Bahasa Arab. Saya menjalani itu selama kurang lebih tiga
tahun selama masa di MANPK, sebelumnya berangkat ke Mesir.

Kiranya perlu saya sampaikan, ada beberapa kitab yang menjadi pegangan utamaku
dalam belajar Bahasa Arab, vyaitu; Al-‘Arabiyah Al-Muyassarah, Syarah
Mukhtashar Jiddan lil Matni Al-Ajurrumiyah, Al-Amtsilah At-Tashrifiyah, Sharaf
Galappo, dan Nahwu Gantung.

Saat belajar Bahasa Arab, saya merasa kesulitan, terlebih lagi waktu awal-
awal mempelajarinya. Teks arab gundul selalu berhasil membuatku bingung. Akan
tetapi, saya tidak punya pilihan selain tetap melanjutkan proses belajar. Saya
percaya sedikit demi sedikit saya bisa memahami Bahasa Arab. Karena waktu itu
sudah ada teman sekelas saya yang mampu membaca kitab gundul. Pikirku, ini
hanya persoalan waktu.

Saya juga merasa cukup tertekan pas awal-awal karena sudah banyak teman
sekelas yang sudah bisa dan mampu membaca, juga terbiasa dengan Bahasa Arab.
Tak jarang mereka menggunakan Bahasa Arab untuk ngobrol sehari-hari di asrama.
Sedangkan saya hanya bisa menyimak mereka.

Ada satu momen yang sangat berkesan, ketika Ustaz Hamzah terlihat sangat
puas dengan hasil terjemahanku. Itu terlihat dari caranya yang sangat semangat
menjelaskan materi tersebut. Memang dia tak memberi pujian dengan kata-kata
yang eksplisit, tetapi binar matanya menatapku terasa sangat menyenangkan.

Sejak saat itu, saya merasa semakin percaya diri dan semangat belajar.
Bertekad untuk bertanggung jawab sebaik mungkin untuk semua tugas membaca
dengan harapan tidak mengecewakan para ustaz. Motivasi ini terus kupertahankan
seiring berjalan waktu. Sampai diriku sedikit demi sedikit berkembang tanpa
kusadari.

Ternyata bukan hanya saya yang merasa tertinggal sama lulusan pesantren.
Teman-teman lain yang lulusan MTs juga sama. Dan kami sama-sama punya
semangat yang lebih besar untuk mengejar ketertinggalan.

Benar saja, ketika sudah kelas X1l MANPK, kami yang mayoritas lulusan
MTs bisa dibilang mengungguli teman-teman lain yang lulusan pesantren. Karena
rasa ketertinggalan selalu memacu semangat untuk terus belajar. Perasaan itu yang
mungkin tidak dimiliki sama teman-temanku yang sudah pintar Bahasa Arab sejak
masuk di MANPK.

\YV



“Hampir setiap angkatan begitu, pada akhirnya yang lulusan SMP sama
MTs jadinya lebih rajin daripada yang lulusan pesantren,” ungkap Ustaz Hamzah
di ruang kelas. Tentu penilaian ini hanya secara umum. Tetap ada teman saya yang
lulusan pesantren yang juga berkembang pesat selama di MANPK.

Dengan konsisten belajar selama tiga tahun di MANPK, kesulitanku lama-
lama mulai memudar. Lama-kelamaan saya jadi enjoy jika membedah kitab gundul.
Kira-kira sama seperti makan ikan. Dulu sebelum masuk asrama, saya tidak suka
ikan, amis. Tapi karena di asrama hampir setiap hari makan ikan, jadinya makan
ikan terasa biasa-biasa saja.

Ala bisa karena biasa. Mungkin itu yang paling cocok untuk
menggambarkan metode belajarku. Saya tidak belajar dengan menggunakan
metode menghafal, karena cara itu tidak cocok untukku. Saya pernah mencoba rutin
menghafal mufradat dan kaidah Bahasa Arab, tetapi rasanya tidak memberikan
manfaat yang besar. Jadi saya hanya membiasakan diri untuk sesering mungkin
membuka kitab. Terbiasa melihat teks arab, sampai akhirnya tahu dan hafal karena
merasa akrab dengan mufradat atau kaidah kebahasaan.

“Ini kaidah penting. Sebenarnya tidak perlu dihafal. Tapi kalau ditanya, kamu harus
tahu,” ucap Ustaz Hamzah di majelis pengajian. Dan benar, saya bisa menguasai
ilmu Bahasa Arabku bukan dengan cara menghafal, tetapi dengan membiasakan
diri.

Hanya sesederhana itu caraku belajar Bahasa Arab. Jujur saya tidak pernah
merasa cemas atau takut selama belajar, karena ekspektasiku tidak besar dan tidak
mengancam. Saya sadar kalau proses ini memakan waktu yang panjang. Jadi, saya
tidak membebani diriku dengan macam-macam hal.

Selama perjalanan belajarku yang sering terasa berat, pastinya ada fase
kehilangan semangat. Di saat-saat down seperti itu, saya biasanya mengambil jeda
sambil mencari-cari sesuatu yang bisa menyemangati kembali. Orang tua, selalu
menjadi sumber motivasi paling kuat. Kemudian para ustaz yang selalu memberi
nasihat.

Juga tak terlepas dari kebutuhan umat di Indonesia terhadap orang-orang
yang paham agama luar dalam. Paham agama luar dalam maksudnya adalah bukan
hanya belajar agama dari Youtube saja, yang hanya menjelaskan bagian luarnya
saja. Tetapi umat butuh cendekiawan yang memang bisa memahami segala seluk-
beluk hukum, hikmah, dan segala elemen yang ada di agama Islam. Dan Bahasa
Arab adalah elemen yang paling penting. Sebabnya jelas, sumber dalil yang
disepakati dalam Islam semuanya berbahasa Arab.

Bagaimana caranya seseorang berani berbicara tentang Islam di hadapan
masyarakat sedangkan ia tak paham Bahasa Arab? Kalau sekedar ceramah,
mungkin bisa saja. Tapi masyarakat butuh lebih dari itu. Masyarakat di daerah mana
pun. Itu sebabnya, hal ini juga sering kali menjadi faktor yang menyemangatiku
dalam belajar. Karena saya bukan berasal dari keluarga yang terpelajar. Sekeluarga
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besarku, belum ada yang jadi ustaz. Belum ada yang paham agama secara
mendalam. Juga dengan di lingkungan tempat tinggalku. Harapanku belajar keras
agar bisa bermanfaat untuk mereka kelak.

Dan benar saja, mempelajari Bahasa Arab membantu saya memahami nas
(Al-Quran dan hadis). Karena hal itu juga, saya kerap kali mendapati pemahamanku
yang keliru selama ini. Pemahaman yang kuketahui entah dari mana, mungkin dari
omongan orang-orang atau dari ceramah ustaz gadungan. Ya, hal ini sering terjadi.
Karena keliru memahami dalil, jadinya keliru juga memahami agama Islam.
Akibatnya, pasti juga akan keliru dalam beribadah dan bermuamalah. Adapun
kekeliruan yang paling sering kudapati adalah penggunaan istilah Islam dalam
kehidupan sehari-hari, seperti penggunaan kata in syaa Allah, wa alaikumussalam,
akhlakul karimah, dan sebagainya. Ya walaupun kata-kata tersebut terbilang sepele,
tetapi menjadi aib jika yang salah menggunakannya adalah seseorang yang biasa
dipanggil ustaz atau ustazah.

Kekeliruan yang sering terjadi juga ketika pembacaan doa berjamaah, kerap
didapati doa tersebut dibaca tidak sejalan dengan kaidah bahasa Arab yang berlaku.
Mungkin karena sudah lama tidak mengecek ulang hafalannya, jadi ada beberapa
yang keliru. Tapi, kalau konteksnya Bahasa Arab, walaupun bedanya sedikit, itu
tetap berpengaruh. Untungnya, saya dipertemukan dengan para ustaz di MANPK.
Mereka yang sering kali membenarkan ‘malapraktik’ yang dilakukan oleh ustaz-
ustaz lain di luar.

Kalau mau dikatakan secara ringkas, saya belajar selama tiga tahun untuk
bisa menguasai Bahasa Arab, terutama dalam hal keterampilan membaca. Bisa
dalam artian sekadar bisa, tidak terlalu hebat.

2

Saya mengikuti kelas persiapan bahasa Arab sebelum ke Mesir karena itu
merupakan tahap yang wajib diikuti oleh setiap mahasiswa asing sebelum duduk di
bangku kuliah. Tahun 2021 antara April dan Mei, Kemenag kembali mengadakan
tes seleksi calon mahasiswa baru Al-Azhar, setelah tidak dibuka pada tahun
sebelumnya. Dengan rahmat Allah, saya lulus di tes tersebut.

Saat itu masih masa pandemi Covid-19, terbuka dua opsi untuk para Calon
Mahasiswa Baru (Camaba) untuk menjalani Darul Lughoh 4l 3,5, Pilihan
pertama, bisa DL di Pusiba Indonesia. Pilihan kedua, bisa DL di Markaz Syekh
Zayed (MSZ) Mesir.

Di opsi pertama, Camaba bisa langsung DL tidak lama setelah keterangan
lulus di seleksi Kemenag, yaitu di bulan Juni. Dilaksanakan secara daring
menggunakan aplikasi Zoom dengan bimbingan langsung dari para pengajar MSZ
di Mesir. Kalau mengikuti opsi ini, besar kemungkinan Camaba bisa langsung
mengikuti ujian akhir semester satu perkuliahan Al-Azhar yang terlaksana di bulan
Januari. Karena hitungannya, kalau sudah mulai DL di Juni, maka Camaba akan
menyelesaikan setiap mustawa (level) sebelum UAS Al-Azhar. Adapun hal-hal
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yang sering disebut sebagai kekurangan dari opsi ini adalah biaya yang relatif mahal
(3,5 juta rupiah per level) dan teknis kelas daring yang dianggap kurang optimal.

Kalau opsi kedua, Camaba baru bisa DL setelah berada di Mesir, yang pada
waktu itu estimasi keberangkatan adalah akhir tahun. Berarti secara otomatis, tidak
bisa mengikuti UAS di bulan Januari. Jadi harus menunggu tahun depan untuk bisa
terdaftar sebagai mahasiswa Al-Azhar. Akan tetapi, DL di Mesir ini biayanya hanya
EGP 1500 atau setara dengan 1,5 juta rupiah. Juga pembelajarannya dilaksanakan
di kelas dan bertatap muka langsung dengan para pengajar.

Sebelum pendaftaran DL Pusiba terbuka, lembaga lkatan Cendekiawan
Alumni Timur Tengah (ICATT) Indonesia yang menjadi fasilitator kami untuk
berangkat ke Mesir, merekomendasikan untuk DL di Pusiba saja, dengan kelebihan
bisa cepat kuliah dan bisa mengisi waktu luang selama menunggu tanggal
keberangkatan.

Saya sendiri memilih DL di Pusiba karena beberapa pertimbangan
tambahan. Kalau DL di Mesir, meski biaya per levelnya lebih murah, tetapi saya
juga pasti butuh biaya hidup kalau sudah di Mesir. Sedangkan biaya hidup di Mesir
normalnya kisaran 1-1,5 juta rupiah. Kalau biaya hidup dan biaya DL di Mesir
dijumlahkan, nominalnya hampir sama dengan biaya DL di Pusiba. Dan saya juga
menimbang bahwa telat satu tahun masuk kuliah juga bukan merupakan pilihan
yang cocok untukku.

Terlebih lagi, kalau sudah di Mesir dan belum berstatus sebagai mahasiswa
Al-Azhar, maka saya hanya bisa memegang igamah (izin tinggal) yang berlaku
selama tiga bulan. Pengurusan izin tinggal itu juga memakan biaya sekitar 600 ribu,
dan harus diperbarui setiap tiga bulan. Berbeda dengan izin tinggal bagi yang sudah
berstatus sebagai mahasiswa Al-Azhar, masa berlakunya lebih lama, yaitu satu
tahun.

Jadi, menurutku dari segi biaya sebenarnya kedua opsi itu tidak jauh beda.
Akan tetapi, dari segi efisiensi waktu, opsi pertama lebih sesuai.

Singkat cerita, saya mengikuti Tahdid Mustawa, yaitu tes untuk
menentukan saya layaknya mulai dari level berapa. Terdiri dari tes kemahiran
membaca, mendengar, menulis, dan bercakap. Setelah hasil tes keluar, saya mulai
DL di level Mutawassith Awal (level 3).

Selama DL, setiap naik tingkat, kami dikirimi buku cetak yang menjadi
diktat pembelajaran. Bukunya sama dengan yang dipelajari di Mesir. Muatan
pembelajarannya adalah bahasa Arab secara umum, seperti Nahwu, Sharaf,
Balaghah. Semua ilmu itu tergabung dalam satu buku.

Dalam setiap pertemuan, para peserta didik akan berlatih tentang empat
kemahiran berbahasa tersebut (membaca, menulis, mendengar, dan bercakap), tentu
dengan bimbingan dari pengajar. Durasi kelasnya selama tujuh jam, yaitu dari pukul
11.00 —18.00 WITA. Dan libur di hari Jumat dan Sabtu. Akan tetapi, durasi belajar
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itu semakin lama semakin berkurang. Di kelas akhir, level Mutamayyiz, hanya
berlangsung sekitar empat jam.

Alhamdulillah, proses DL berjalan lancar sehingga bisa selesai di bulan
November. Saya berangkat ke Mesir tanggal 4 Januari 2022 dan mengikuti UAS di
tanggal 15 Januari.

Saya antusias bisa berkuliah di Mesir karena banyak sekali ustaz idolaku
yang alumni di sana. Al-Azhar juga selalu disebut-sebut sebagai kiblat ilmu agama.
Antusiasku juga semakin bertambah karena melihat antusias dari para keluarga dan
orang-orang terdekat. Termasuk dari salah satu tujuan yang sudah kusebut di atas,
ingin bermanfaat kelak di lingkunganku yang masih minim pemahaman agama.

Saya tidak menemui tantangan berat selama mengikuti persiapan Bahasa
Arab. Setiap pertemuan berjalan biasa-biasa saja. Mungkin karena hal itu, saya juga
tidak merasa berkembang sangat pesat setelah mengikuti DL. Sebagian besar tema
pembelajaran, sudah saya pelajari di MANPK. Hasil yang paling berarti adalah
saya menjadi terbiasa bercakap dan berinteraksi langsung dengan orang Arab asli.

3

Ketika awal-awal mengikuti perkuliahan di Al-Azhar saya merasa cukup
tertekan karena mayoritas dosen tidak menggunakan bahasa Arab fushah, yaitu
jenis bahasa Arab yang selama ini saya pelajari. Para dosen menggunakan bahasa
ammiyah (informal), atau bahasa sehari-hari di Mesir. Dan antara fushah dan
ammiyah, cukup jauh berbeda. Sehingga saya butuh waktu untuk bisa memahami
bahasa mereka secara perlahan. Saya bahkan butuh waktu enam bulan untuk bisa
pergi belanja sendiri di pasar.

Menurutku, mungkin akan lebih baik kalau persiapan bahasa tersebut juga
mengajarkan tentang bahasa informal yang digunakan setiap hari di Mesir. Karena
kalau hanya mengajarkan bahasa formal, saya yakin semua orang yang lulus tes ke
Mesir pasti cukup memahami bahasa formal.

Memang, sedikit banyak pemahaman bahasa Arab formal tetap membantu
kita dalam memahami bahasa Arab informal. Karena susunan kalimatnya terdiri
dari huruf yang sama. Masalahnya, bahasa informal membuang jauh-jauh kaidah
kebahasaan yang selama ini dipelajari dan dipahami.

Akan tetapi, pemahaman bahasa Arab formal tetap banyak membantu saya
selama belajar di Mesir. Di majelis-majelis ilmu selain perkuliahan. Seperti majelis
ilmu bersama syekh atau pun ketika belajar sendiri di rumah. Punya bekal bahasa
Arab yang matang membuat saya bisa lebih mandiri dalam belajar. Setidaknya
hanya dosen di kampus yang bicara informal, semua kitab dan beberapa syekh di
majelis ilmu tetap berbahasa formal. Tidak terbayang bagaimana sulitnya kalau
seseorang ke Mesir tanpa bekal bahasa apa pun.

Maka dari itu, saya berharap untuk siapa pun yang ingin berkuliah di timur
tengah, khususnya Al-Azhar, untuk mematangkan pemahaman bahasa Arab
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sebelum berangkat. Karena bahasa Arab adalah makanan sehari-hari ketika sudah
di Mesir. Insya Allah dengan bekal itu akan mencegah semua masalah besar yang
bisa menghambat proses belajar. Bahasa Arab adalah senjata utama setiap pelajar
ilmu agama.

Akan sangat berbahaya kalau baru memulai belajar bahasa Arab dari nol
ketika sudah berada di Mesir. Jelas akan tertinggal jauh dan terkatung-katung.
Bukan masalah besar kalau belum bisa berbahasa Arab informal, itu bisa dipelajari
ketika sudah di Mesir. Tetapi, untuk bahasa Arab formal, memang harus dikuasai
sebelum berani meninggalkan Indonesia untuk berkuliah di Mesir.

(o 2.0) apldl 3yl —C
Cerita saya (Nur Fakhirah Syam) sebelum saya melanjutkan studi di Mesir,
saya mondok di PTQ AL-HUDZAIFIYYAH. Tidak hanya menghafal saja, di
samping itu kami juga diajarkan adab, dan dari pondok tersebut saya pernah
menjadi utusan daerah untuk mengikuti event-event lomba hafalan al-qur'an

pada tingkat kabupaten dan provinsi.
Kemampuan Bahasa Arab Yang Dimiliki

e Saya memulai balajar bahasa arab ketika saya duduk di bangku sekolah
dasar. Selain itu saya juga pernah mengambil kursus bahasa arab di
Campalagian Sulawesi Barat, yang dimana pelajaran yang diajarkan disana
berupa ilmu nahwu dan ilmu shorf, kurang lebih 6 bulan saya belajar disana,
kemudian saya kembali ke pondok, karena ingin mengikuti ujian akhir
sekolah di Pondok Pesantren AL-IKHLAS AMBERI - LAMBUYA, setelah
itu saya mengikuti tes beasiswa untuk kuliah di mesir dan alhamdulillah
saya lulus tes.

Sembari menunggu keberangkatan, saya mengisi kegiatan saya dengan
mengambil kursus bahasa di Pare, Kediri, Jawa timur. Dan di pare saya
mengambil kursus bahasa arab selama 3 bulan dan mempelejari nahwu,
shorof, kalam, giroat, uslub dan istima'. Selain mengambil bahasa arab, saya
menyempatkan diri juga untuk mengambil kursus bahasa inggris selama
sebulan. setelah itu, Sambil menunggu keberangkatan saya kembali lagi ke
PTQ AL-HUDZAIFIYYAH untuk melancarkan hafalan sekaligus
mempersiapkan segala persiapan yang diperlukan untuk keberangkatan ke

Mesir hingga terbit jadwal keberangkatan. Tepat pada tanggal 07 Maret
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2023, saya dan teman-teman saya berangkat ke Mesir, setelah sekian
lamanya kita menanti jadwal keberangkatan yang pasti.

e Awal mula saya belajar bahasa arab saya merasa tidak bisa melanjutkan
pelajaran tersebut. Karena kaidah-kaidahnya banyak yang harus dipahami
dan dihafal

e Saya belajar bahasa arab karena ingin lebih mudah memahami isi al-
gur'an dan bisa seperti orang-orang yang lancar bercakap bahasa arab.

e Dalam pertengahan mempelajari bahasa Arab, saya merasa cemas dan
takut karena belum bisa mengaplikasikannya untuk sehari-hari. Maka dari
itu saya memutuskan pergi ke Pare untuk mengambil kursusan bahasa Arab
selama 3 bulan.

e Akan tetapi, hal yang membuat saya kemudian termotivasi dalam
belajar bahasa arab adalah dukungan-dukungan dari lingkungan sekitar
yang hari-harinya kalau ngobrol memakai bahasa arab.

e Belajar bahasa Arab membuat saya mampu memberikan manfaat kepada
orang disekitar saya dengan mengajarkan apa yang saya ketahui tentang
bahasa Arab.

e Berdasarkan pengalaman selama belajar bahasa Arab, saya mulai
bercakap memakai bahasa arab dan bisa mengajari ke adik kelas saya sedikit
demi sedikit.

Persiapan Kelas Persiapan Bahasa Arab Sebelum Ke Mesir

e Saya mengikuti kelas persiapan bahasa Arab sebelum ke Mesir karena
untuk melanjutkan studi di Mesir salah satu persyaratannya adalah, kita
bermodal bahasa Arab.

e Hal yang saya pelajari ketika mengikuti kelas persiapan bahasa Arab
diantaranya, kitabah, giroah, balaghah dan istima’, tidak hanya itu kami juga
di kelas kadang di putarin film kartun yang berbahasa Arab, guna untuk bisa
lebih memahami bahasa Arab.

e Saya memiliki motivasi yang kuat berkuliah di Mesir karena saya ingin
belajar langsung kepada masyaikh-masyaikh azhar. Diibaratkan seperti
sholat yg dimana kiblatnya adalah mekkah. Ilmu pun seperti itu yang
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dimana kiblatnya adalah Al-Azhar mesir. Sebagaimana yang kita tahu
bahwasanya salah satu warisan para ulama-ulama terdahulu adalah kitab-
kitab dalam bentuk manuskrip, dan dari jutaan manuskrip yang ada, Kita
dapat mendapati ribuan bahkan puluhan ribu nya di mesir, entah manuskrip
tersebut sudah di tahqiqg ataupun belum. Dan juga mesir adalah kotanya para
ulama besar dizamannya bahkan mereka wafat dan dikebumikan disana,
diantaranya imam syafi'i, imam ibnu hajar al-astgalani, imam shuyuti,
bahkan shahabat nabi ‘amr bin 'auf dimakankan disana.

e Tantangan yang saya hadapi ketika mengikuti kelas persiapan bahasa
Arab adalah masih kurangnya kosa kata yg saya miliki sehingga terkadang
dukturoh menjelaskan saya kurang paham.

e Yang saya lakukan ketika menghadapi masalah dalam belajar bahasa
Arab adalah saya tidak hanya diam di tempat, melainkan saya bertanya
kepada kakak-kakak kelas yang sudah melewati fase tersebut.

Penerapan Bahasa Arab Ketika di Mesir

e Saat ini saya masih menyelesaikan kelas persiapan bahasa Arab di Darul
Lughah Mesir yang artinya saya belum memulai kuliah. Saya berharap
mahasiswa Indonesia yang akan berkuliah di Mesir memiliki
kemampuan bahasa Arab yang bukan sekedar bercakap ataupun
menghafal kosa kata saja, tetapi bisa sampai memahami dan membaca kitab-
kitab Kklasik serta mengerti setiap penjelasan para masyaikh agar
kemampuan yang dia miliki itu bisa menjadi manfaat bagi dirinya ketika

belajar di Mesir.
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